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ABSTRAKSI 

 

Berliana Putri Fathi (1702015161) 

DETERMINASI FAKTOR PENGALAMAN KERJA, INDEPENDENSI, 

BEBAN KERJA, DAN TIPE KEPRIBADIAN AUDITOR TERHADAP 

KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI FRAUD  

(STUDI KASUS KAP DI JAKARTA) 

 

Skripsi. Program Sarjana Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 2021. Jakarta 

Kata Kunci : Pengalaman Kerja, Independensi, Beban Kerja, Tipe Kepribadian 

Auditor, Kemampuan Mendeteksi Fraud, Akuntan Publik. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinasi faktor dari pengalaman 

kerja, independensi, beban kerja, dan tipe kepribadian auditor terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud pada auditor yang bekerja di KAP 

Jakarta. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah Pengalaman Kerja 

(Work Experience), Independensi (Independence), Beban Kerja (Workload), Tipe 

Kepribadian Auditor (Personality Type) dan Kemampuan Auditor dalam 

Mendeteksi Fraud. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif . 

Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan instrumen kuesioner. Teknik pengolah data menggunakan 

Structural Equation Modelling (SEM) dengan menggunakan Smart PLS versi 

3.2.9 dengan menggunakan analisis deskriptif, Outer Meassurement Model, Inner 

Meassurement Model, dan Goodness of Fit (GOF).  

       Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor pengalaman kerja dan tipe 

kepribadian berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

fraud. Sedangkan faktor Independensi dan Beban kerja tidak memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.  
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ABSTRACT 

Berliana Putri Fathia (1702015161) 

FACTORS DETERMINATION OF WORK EXPERIENCE, 

INDEPENDENCE, WORKLOAD, AND PERSONALITY TYPE OF 

AUDITORS ON AUDITOR'S ABILITY IN DETECTING FRAUD (CASE 

STUDY OF KAP IN JAKARTA) 

 

The Thesis Undergraduate Program in Accounting Studies Program. Faculty of 

Economics and Business, University of Muhammadiyah Prof. Dr. 

HAMKA. 2021. Jakarta 

Keywords: Work Experience, Independence, Workload, Auditor Personality Type, 

Fraud Detection Ability, Public Accountant. 

 

This research aims to determine the determination of factors from work 

experience, independence, workload, and personality type of auditors on the 

auditor's ability to detect fraud to auditors working at KAP Jakarta . The variables 

studied in this study are Work Experience, Independence, Workload, Auditor 

Personality Type and Auditor Ability to Detect Fraud. The method in this study 

uses quantitative methods. The sample in this study was taken using purposive 

sampling technique with kuesioner instrument . The data processing technique 

uses Structural Equation Modeling (SEM), using Smart PLS version 3.2.9 using 

descriptive analysis, Outer Meassurement Model, Inner Meassurement Model, and 

Goodness of Fit (GOF). 

       The results showed that work experience and personality type had a positive 

effect on the auditor's ability to detect fraud. Meanwhile, the independence and 

workload factors have no effect on the auditor's ability to detect fraud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ramainya kasus-kasus Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme yang melibatkan 

perusahaan dengan auditor eksternal membuat publik mempertanyakan kembali 

kredibilitas kantor akuntan publik dan profesi auditor. Terungkap adanya 

kecurangan dalam sebuah laporan perusahaan memberikan pertanyaan, bagaimana 

auditor dapat menerbitkan opini atas suatu laporan audit jika gagal menemukan 

bukti kecurangan didalam badan organisasi yang diauditnya. (Bierstaker et al., 

2012) menjelaskan bahwa pelaporan keuangan yang di dalamnya berisi 

kecurangan diindikasi dari munculmya persepsi manajemen perusahaan pada saat 

dalam keadaan sulit. 

       Pelaksanaan audit oleh auditor eksternal atau profesi akuntan publik tidak 

hanya mempunyai kecenderungan pada Fee dari klien saja, tetapi juga sebagai 

“pengawas” wajar tidaknya sebuah laporan keuangan. Auditor ekternal harus 

memiliki kualifikasi akuntan yang luas, yang mampu menemukan terjadinya 

kesalahan dan penyimpangan serta mrencanakan audit untuk memberikan 

keyakinan memadai dalam mendeteksi kesalahan material, serta melaporkan 

temuan tersebut.  

       Seperti yang dikatakan Pernyataan Standar Auditing (PSA)  No. 70 

menyatakan bahwa “dalam sebuah laporan keuangan masalah salah saji material 

(material misstament) dapat disebabkan karena adanya kekeliruan (errors) serta 

adanya kecurangan atau penipuan (fraud)”. (Srikandi, 2015) menyatakan, 
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“kekeliruan (errors) merupakan salah saji yang tidak di sengaja, sedangkan 

kecurangan atau penipuan (fraud) merupakan salah saji material yang di sengaja”. 

       Hasil survei the Association of Fraud Examiners (ACFE) Indonesia Chapter 

and White Collar Crime Research and Prevention Center (Pusat Penelitian dan 

Pencegahan Kejahatan Kerah Putih / P3K2P) pada tahun 2016, korupsi terjadi 

sebanyak 67% dari jumlah keseluruhan kasus occupational fraud di Indonesia  

yang  mencapai kerugian sebesar 10 milyar rupiah per tahun, kasus kedua diikuti 

oleh penyalahgunaan aset (31%) dan penyalahgunaan laporan keuangan (2%).  

       Kecurangan (fraud) terus berkembang seiring dengan berbagai metode yang 

digunakannya. Penyebab terjadinya kecurangan banyak sekali bentuknya. 

Kecurangan terjadi adanya penyebab utama, seperti penyembunyian, adanya 

peluang, motivasi, daya tarik dan keinginan untuk mencapai kesuksesan pribadi. 

Penyebab lainnya yaitu penyebab sekunder, adanya hubungan pemberi kerja 

dengan pekerja yang kurang baik, dan adanya motif balas dendam karena 

ketidaksukaan yang hebat terhadap organisasi sehingga dapat mengakibatkan 

pelaku berusaha merugikan organisasi tersebut.  

       Kecurangan (fraud) memiliki jenis-jenisnya, sebagian besar kecurangan yang 

terjadi berasal dari tindakan korupsi. Hasil survei yang dilakukan oleh ACFE 

Indonesia, kecurangan (fraud) yang paling banyak menimbulkan kerugian berasal 

dari tindakan korupsi. Korupsi terkait dengan penipuan, kejahatan keuangan, 

pemalsuan mata uang, uang pencucian, kejahatan kekayaan intelektual, penipuan 

kartu pembayaran, serangan virus komputer, dan lainnya (Zaman & Lonescus, 

2014) 
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       Di Provinsi Riau, Badan Penyelidik Keuangan (BPK) menemukan 

kejanggalan proyek sarana dan prasaran senilai Rp 3,5 miliar pada proyek sarana 

dan prasarana di Dispora Riau pada tahun 2016. Proyek tersebut menemukan 

adanya kekurangan volume pekerjaan dan kelebihan pembayaran. “Adanya 

temuan auditor eksternal terhadap penyimpangan tersebut menunjukkan adanya 

indikasi ketidakmampuan auditor internal dalam mendeteksi fraud”  (Gizta Aulia 

et al., 2019). 

       Pada akhir tahun 2019, masyarakat indonesia kembali dikagetkan dengan 

munculnya kasus dugaan korupsi PT. Jiwasraya. Seperti yang kita tahu bahwa 

tepatnya sejak tahun 2008 PT Jiwasraya sudah mengalami masalah keuangan. 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) membeberkan hasil audit perhitungan 

kerugian negara akibat kasus dugaan korupsi Jiwasraya. Nilainya hingga saat ini 

mencapai Rp 16,8 triliun, yang terdiri dari kerugian negara penyertaan saham Rp 

4,65 triliun dan akibat investasi reksa dana Rp 12,16 triliun. Berdasarkan research 

yang dilakukan oleh AFCE pada tahun 2016, kerugian yang disebabkan 

berdasarkan jenis fraud di didominan oleh kasus korupsi. 

Tabel 1. 

Kerugian Fraud Berdasarkan Jenis Fraud  

 

 

 

 

 

Sumber: Data Kuesioner AFCE Indonesia, 2016 
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       Meskipun kecurangan laporan keuangan memiliki presentase yang kecil 

sebesar 4% secara keseluruhan, namun kerugian yang ditimbulkan akibat fraud 

pada laporan keuangan cukup besar. Hal ini dibuktikan dari survei tersebut bahwa 

kerugian yang diakibatkan kecurangan  laporan keuangan diatas sebesar 10 Milyar 

Rupiah. 

       Semakin besarnya dan kompleksitasnya penyebab fraud, untuk mengatasi 

masalah ini kemampuan auditor juga harus terus ditingkatkan, bagaimanapun juga 

tugas auditor sebagai akuntan yang berpraktik melayani publik diperlukan untuk 

dapat mendeteksi adanya penipuan apabila terjadi kecurangan dalam pelaksanaan 

tugas auditnya.  Masalah yang tampak adalah bahwa auditor juga memiliki 

keterbatasan dalam upaya untuk mendeteksi kecurangan. Setiap auditor juga 

memiliki kemampuan yang berbeda dalam mendeteksi kecurangan disebabkan 

karena berbagai faktor, seperti sikap independensi, pengalaman kerja auditor yang 

berbeda, adanya beban kerja yang berbeda, dan tipe kepribadian auditor yang 

berbeda-beda. 

       Dalam mengungkap terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan oleh 

auditor ditandai dengan adanya faktor ekternal dan internal. Faktor internal salah 

satunya adalah Pengalaman Kerja. (Kiswanto & Maulana, 2019) “Pengalaman 

merupakan salah satu faktor yang berasal dari dalam diri atau internal auditor, 

yang akan sangat menentukan pemahaman secara mendalam tentang cara 

mendeteksi kecurangan yang mungkin akan timbul”. 

       Pengalaman menggambarkan suatu proses pembelajaran dan peningkatan 

perkembangan potensi sebagai proses yang membawa seseorang kepada perilaku 
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yang lebih tinggi. Menurut Windasari & Juliarsa (2016) dalam (Andriyanti & 

Latrini, 2019) menyatakan bahw “Pekerjaan auditor adalah pekerjaan yang 

melibatkan keahlian (ekspertise). Semakin berpengalaman seorang auditor maka 

semakin mampu dia menghasilkan kinerja yang lebih baik dalam tugas-tugas yang 

semakin kompleks, termasuk dalam mencegah kecurangan (fraud) yang kerap 

terjadi dalam suatu perusahaan.”  

       Sedangkan menurut (Rahmawati & Usman, 2014) pengalaman merupakan 

“pengetahuan atau keahlian yang diperoleh dari suatu peristiwa melalui 

pengamatan langsung ataupun berpartisipasi dalam peristiwa tersebut. Seorang 

karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan 

dalam beberapa hal, diantaranya ialah, mendseteksi kesalahan, memahami 

kesalahan, dan mencari penyebab terjadinya kesalahan.”  

       Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Anggriawan, 2014) Pengalaman Kerja 

memilii pengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.  

Hasil penelitian (Biksa & Wiratmaja, 2016) dan  (Arsendy, 2017) menghasilkan 

hasil yang serupa bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif pada 

Pendeteksian Kecurangan . 

       Secara umum sikap independensi adalah sikap tidak memihak. Seorang 

auditor dituntut memiliki sikap indendensi yang tinggi, yang tidak memihak 

kepada kepentingan siapapun dalam pelaksanaan pemeriksana laporan keuangan. 

Independensi berpengaruh penting sebagai dasar utama agar auditor dipercaya 

oleh masyarakat umum (Windasari & Juliarsa, 2016). Keputusan melaporkan 

kejadian kecurangan kepada pihak yang bertanggung jawab, tergantung kepada 
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sikap independensi auditor dalam melakukan pendeteksian kecurangan dan 

kekeliruan laporan keuangan, terkadang auditor tidak mudah untuk 

mempertahankan independensinya. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor seperti 

hubungan bisnis dengan klien, dan persaingan antar KAP lainnya. (Adnyani dkk., 

2014).  

    (Hafizhah & Abdurahim, 2017) berpendapat “Auditor yang mempunyai sikap 

independensi dan mempertahankannya selama proses audit dan tidak 

mempedulikan ada atau tidak ada gangguan dan bahkan tekanan dari pihak yang 

lain maka seorang auditor tersebut mempunyai integritas tinggi.” Oleh karena itu 

pihak yang memiliki sikap independensi yang tinggi cenderung lebih cepat dan 

mudah dalam menemukan adanya kecurangan. Penelitian (Biksa & Wiratmaja, 

2016) bahwa independensi berpengaruh positif pada pendeteksian kecurangan.  

       (Hafizhah & Abdurahim, 2017) bahwa independensi memiliki pengaruh 

positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. (Pangestika et 

al., 2014) dalam penelitiannya mengenai independensi, menemukan bahwa 

indepensensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Berbeda dalam penelitian (Gizta Aulia dkk, 2019) tidak 

ditemukan pengaruh langsung independensi terhadap kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan. Penelitan (Prasetyo, 2015) juga menemukan bahwa 

independensi tidak berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan ditemukan oleh  

       Beban kerja (Workload) adalah jumlah atau unit pekerjaan yang harus 

dilakukan oleh seseorang. Setiap manusia memnpunyai kapasitasnya masing-
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masing dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan. (Rahmawati & Usman, 2014) 

menyatakan bahwa ‘beban kerja yang tingginya dapat menyebab-kan kelelahan 

dan munculnya “Dysfunctional Audit Behavior” sehingga dapat menurunkan 

kemampuan auditor untuk menemukan kesalahan atau melaporkan 

penyimpangan.” Banyaknya tugas audit tersebut disebabkan adanya busy seasson, 

dimana pada saat penutupan buku entitas biasanya berada pada waktu yang sama, 

sehingga harus memeriksa beberapa kasus.  

       Adanya keadaan busy seasson membuat auditor menjadi kelelahan, sementara 

tugas audit harus diselesaikan sehingga diindikasi dapat menjadu pemicu celah 

untuk mengurangi beberapa prosedur audit yang telah ditetapkan, demi 

memperpendek proses auditing. Hal tersebutlah yang dapat mengurangi kualitas 

audit. (Sari & Helmayunita, 2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, 

“beban kerja berpengaruh negatif terhadap keberhasilan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan”. (Purwanti & Astika, 2017) beban kerja berpengaruh negatif pada 

kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Berbeda dalam penelitian (Kiswanto 

& Maulana, 2019) dan (Novita, 2015)  beban kerja menunjukkan arah pengaruh 

terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan yang memiliki arah positif. 

       Tipe kepribadian seorang auditor juga diduga dapat mendeteksi isyarat-isyarat 

kecurangan (fraud). Salah satu faktor yang dapat menentukan sikap yang dimiliki 

oleh individu tersebut, termasuk kemampuan yang terdapat dalam individu 

tersebut merupaka perbedaan tipe kepribadian seseorang. Tipe kepribadian auditor 

dengan pemikiran yang logis dan rasional dapat menjadi indikator pendekteksi 

adanya fraud. Hasil Penelitian (Faradina, 2016) dan (Surpriyanto, 2014) adanya 
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hubungan langsung yang positif tetapi tidak signifikan antara tipe kepribadian 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.  

       Hasil penelitian (Suryanto et al., 2018) menyatakan bahwa tipe kepribadian 

mempunya pengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. 

Berbeda dengan hasil penelitian (Ranu & Merawati, 2017) dan (Sari et al., 2018) 

tipe kepribadian tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. 

       Selain dari pemaparan di atas, adanya research gap penelitian terdahulu juga 

melatar belakangi penelitian ini. Dari hasil penelitian terdahulu terdapat beberapa 

variabel yang berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud, namun 

tidak konsisten hasilnya. Penelitian yang telah dilakukan oleh (Faradina, 2016) 

Variabel X, Beban Kerja, Pengalaman Audit Dan Tipe Kepribadian dengan 

Variabel Y, Skeptisme Profesional Dan Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 

Kecurangan, hasil penelitian menunjukan variabel pengalaman audit, workload 

dan tipe kepribadian berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. 

       Penelitian (Larasati & Puspitasari, 2019) dengan variabel X pengalaman, 

independensi, dan beban kerja. Variabel Y kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan. Hasilnya menyimpulkan bahwa pengalaman, independensi, dan 

beban kerja tidak memiliki efek pada kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

terletak pada sampel penelitian, serta variable independen. 
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       Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai fenomena ”Determinasi Faktor Pengalaman Kerja, Independensi, 

Beban Kerja, Dan Tipe Kepribadian Auditor Terhadap Kemampuan 

Auditor dalam Mendeteksi Fraud (Study Kasus KAP Di Jakarta)”. 

1.2  Permasalahan 

1.2.1 Indentifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi fraud pada KAP Di Jakarta ? 

2. Apakah independensi berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi fraud pada KAP Di Jakarta? 

3. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi fraud pada KAP Di Jakarta? 

4. Apakah tipe kepribadian aditor berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi fraud pada KAP Di Jakarta? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

       Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas sehingga peneliti tidak 

terfokus dan menyimpang dari sasaran penelitian yang telah ditentukan, maka 

peneliti memfokuskan pada masalah mengenai “Deteminasi Faktor Pengalaman 

kerja, Independensi, Beban Kerja, dan Tipe Kepribadian Auditor terhadap 

kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud (Studi Kasus KAP di Jakarta)”. Tahun 

yang digunakan oleh peneliti adalah tahun 2020. Dengan batasan cakupan ini 
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diharapkan dapat memberikan gambaran atau penjelasan yang memadai sebagai 

tujuan penulisan proposal skripsi ini. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 

Determinasi Faktor Pengalaman kerja, Independensi, Beban Kerja, dan Tipe 

Kepribadian Auditor terhadap kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud ? (Studi 

Kasus KAP di Jakarta)”. 

1.3  Tujuan Penelitian  

       Adapun tujuan penelian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui determinasi faktor pengalaman kerja terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi fraud di KAP Jakarta.  

2. Untuk mengetahui determinasi faktor independensi terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi fraud di KAP Jakarta.  

3. Untuk mengetahui determinasi faktor beban kerja terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi fraud di KAP Jakarta.  

4. Untuk mengetahui determinasi faktor tipe kepribadian auditor terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud di KAP Jakarta. 

1.4 Manfaaf Penelitian  

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, yaitu antara lain sebagai berikut : 
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1. Bagi Akademik 

Peneliti berharap dalam penelitian ini  dapat memberikan manfaat serta dampak 

nyata bagi Fakultas untuk menambah literatur, guna membantu dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan terkait dengan Determinasi Faktor Pengalaman 

Kerja, Independensi, Beban Kerja, Tipe Kepribadian Auditor terhadap 

kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud (Studi Kasus KAP Di Jakarta). 

2. Bagi Praktiksi 

Dapat menambah wawasan dan mengembangkan wawasan serta pengetahuan di 

bidang ilmu Akuntansi khususnya bidang profesi Auditor. Serta menambah 

pengetahuan dasar untuk pengambilan keputusan dan kebijakan mengenai 

pengalaman kerja, independensi, beban kerja, dan tipe kepribadian auditor yang 

dapat mempengaruhi kemampuan  auditor dalam mendeteksi fraud. 
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